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ABSTRACT

Indonesian coffee export has reached various countries, and one of its destinations is Japan. Moreover,
Indonesia and Japan have begun to normalize their bilateral trade through the Indonesia-Japan Economic
Partnership Agreement (IJEPA). However, the average Indonesian coffee export to Japan shows a downturn
which is expected due to low competitiveness and utilization of I[EPA. This research aims to examine the
competitiveness and its effect towards Indonesian coffee export to Japan in the long and short term and
employs multiple linear regression using the Error Correction Mechanism (ECM) approach. The research
result shows that Indonesian coffee has a medium comparative advantage in the Japanese market with
downturn growth during the 2001-2022 period. The regression results suggest that the economic distance
significantly affects Indonesian coffee exports in the short term. Furthermore, the other factors that affect
Indonesian coffee exports in the long term are Japan’s real GDP, Japan’s inflation rate, and IJEPA
implementation.
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ABSTRAK

Ekspor kopi Indonesia telah menjangkau berbagai negara, salah satu negara tujuan Indonesia
adalah Jepang. Selain itu, Indonesia dan Jepang telah berupaya untuk melakukan normalisasi
perdagangan bilateral melalui kerja sama Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA).
Akan tetapi, rata-rata ekspor kopi Indonesia ke Jepang menunjukan penurunan diduga akibat
masih daya saing dan utilisasi IJEPA yang masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis daya saing dan determinan ekspor kopi Indonesia ke Jepang pada jangka panjang
dan jangka pendek serta menggunakan regresi linier berganda dengan pendekatan Error
Correction Mechanism (ECM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kopi Indonesia memiliki daya
saing sedang di pasar Jepang dengan pertumbuhan menurun selama periode tahun 2001-2022.
Hasil regresi menunjukkan bahwa jarak ekonomi berpengaruh signifikan terhadap ekspor kopi
Indonesia pada jangka pendek. Sementara itu, faktor lain yang berpengaruh terhadap ekspor
kopi Indonesia ke Jepang pada jangka panjang adalah PDB riil Jepang, tingkat inflasi Jepang, dan
implementasi kerja sama IJEPA.

Kata kunci: ECM, IJEPA, nilai ekspor, produk kopi, RCA

PENDAHULUAN nya di samping Brazil, Vietnam, dan Kolom-
bia (ICO, 2021). Sebagai salah satu produsen

Sejak beberapa dekade terakhir, kopitelah 4, kopi dunia, Indonesia tidak hanya me-

bertransformasi dari komoditas murni men- miliki potensi untuk memenuhi permintaan

jadi kopi spesial dan telah menjadi gaya hidup | . 0400 kopi domestik, tetapi juga pasar
serta status sosial bagi masyarakat dunia
(Samoggia & Riedel, 2018). Indonesia adalah

salah satu dari empat negara produsen kopi

internasional melalui kegiatan ekspor. Hal
tersebut didukung dengan kinerja neraca

perdagangan kopi Indonesia yang surplus

terbesar di dunia memiliki kontribusi ekspor selama sepuluh tahun terakhir (2010-2019)
kopi yang cenderung meningkat setiap tahun-
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dengan rata-rata surplus sebesar US$ 977,52
juta (Pusdatin Pertanian, 2020).

Ekspor kopi Indonesia telah menjangkau
berbagai negara. Salah satu negara tujuan
ekspor kopi Indonesia adalah Jepang dengan
pangsa ekspor sekitar 8,58% atau setara de-
ngan US$86,51 juta (Sitanini et al., 2020).
Jepang merupakan salah satu negara konsu-
men kopi terbesar di dunia dengan tren per-
mintaan kopi terus meningkat 1,50% pertahun
(ITPC Osaka, 2018). Budaya minum kopi di
Jepang dianggap sebagai simbol modernisasi
dan berkaitan dengan gaya hidup barat
(western lifestyle) (Grinshpun, 2014). Secara
lebih lanjut, jenis produk kopi impor di
Jepang didominasi oleh biji kopi (86,70%)
untuk kemudian diolah menjadi kopi sangrai,
kopi bubuk, atau kopi kemasan dalam bentuk
siap minum (RTD) maupun freshly brewed
coffee - produk kopi yang populer di kalangan
konsumen Jepang akibat berkembangnya
vending machine dan convenience stores (ITPC
Osaka, 2018).

Di sisi lain, Indonesia dan Jepang juga
telah berupaya untuk melakukan normalisasi
perdagangan bilateral melalui kerja sama
Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement
(JEPA) yang telah berlaku sejak 1 Juli 2008
(Ardiyanti, 2015). IJEPA memberikan kepas-
tian bagi Indonesia dan Jepang terhadap akses
pasar dan mendorong keunggulan produk
Indonesia di pasar Jepang (Avivi & Siagan,
2020). Hasil analisis Ardiyanti (2015) menun-
jukkan bahwa IJEPA dapat meningkatkan
ekspor non-migas Indonesia secara signifikan
sehingga dapat memperoleh gains from trade.
Selain itu, normalisasi perdagangan dapat
membuka potensi perdagangan belum di-
manfaatkan antar-kedua negara (Taneja et al.,
2017). Hal tersebut ditunjukkan dengan posisi
ekspor potensial belum dimanfaatkan (un-
tapped export potential) kopi Indonesia ke
Jepang terbesar ketiga setelah ke Jerman dan
Belgia, yaitu US$63 juta (ITC Export Potential
Map, 2023).

Akan tetapi, rata-rata ekspor kopi Indone-
sia ke Jepang justru menunjukan penurunan
sebesar 3,81% per tahun pada periode 2000-
2017 (Purwanto et al., 2021). Hal tersebut
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diduga akibat. daya saing kopi Indonesia ma-
sih relatif lebih rendah dibandingkan ekspor-
tir utama kopi dunia, seperti Brazil, Kolombia,
dan Vietnam, meskipun tetap berdaya saing,
sehingga diduga turut berdampak pada kiner-
ja ekspor kopi Indonesia ke Jepang (Jamil,
2019). Selain itu, utilisasi JEPA masih rendah
dan cenderung menurun sehingga diindikasi-
kan implementasi IJEPA masih belum ber-
dampak terhadap ekspor kopi Indonesia
(Ningsih et al., 2018). Oleh karena itu, penting
untuk mengidentifikasi peran kerja sama
IJEPA terhadap ekspor kopi Indonesia ke
Jepang.

Penelitian terdahulu mengenai determinan
ekspor kopi Indonesia ke Jepang pada jangka
pendek dan jangka panjang telah dilakukan
oleh Sitanini et al. (2020) dan Cen & Faisal
(2021) dengan pendekatan Error Correction
Model (ECM). Akan tetapi, kedua penelitian
tersebut masih menggunakan data tahunan
dengan jumlah observasi data yang diguna-
kan berjumlah 19-30 data. Jumlah sampel
yang relatif kecil tersebut perlu menjadi per-
hatian karena dapat mengurangi jumlah ob-
servasi dan keragaman data akibat proses sta-
sionerisasi dengan first differencing (Gujarati &
Porter, 2009). Oleh karena itu, penelitian ini
melakukan modifikasi pada jenis periode data
timeseries yang digunakan oleh kedua peneli-
tian sebelumnya dari tahunan menjadi triwu-
lanan untuk meningkatkan jumlah observasi
dan keragaman data. Selain itu, penelitian ini
juga berfokus pada sisi permintaan dari kopi
Indonesia di Jepang, berbeda dengan peneli-
tian oleh Sitanini et al. (2020) yang cenderung
berfokus dari sisi penawaran.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meng-
analisis daya saing kopi Indonesia beserta
determinan permintaan kopi Indonesia di
Jepang. Hasil penelitian ini dapat memberi-
kan acuan terkait faktor mana yang perlu
diperhatikan untuk mengembangkan ekspor
kopi Indonesia ke Jepang pada jangka panjang
maupun pendek. Pengembangan ekspor kopi
Indonesia dapat turut meningkatkan utilisasi
IJEPA, penerimaan devisa negara, memberi-
kan kontribusi positif terhadap neraca perda-
gangan, dan mendukung pencapaian tujuan
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Tabel 1. Data Variabel yang Digunakan
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Data Variabel Satuan Sumber Data Tanda Hipotesis
Nilai ekspor kopi Indonesia Us$ ITC Trade Map
PDB riil Jepang JPY FRED St. Louis +
Jarak ekonomi km CEPII -
Nilai tukar IDR/JPY IFS IMF +/-
Inflasi Jepang Indeks IFS IMF -
Dummy kerja sama I[JEPA 1/0 ARIC ADB +

pembangunan berkelanjutan (SDGs) poin
17.11, yaitu peningkatan ekspor dari negara-
negara berkembang (Suhardoyo ef al., 2016;
Ningsih et al., 2018, Mashayekhi, 2020;
Yarasevika et al., 2022).

METODE

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder berbentuk time series
triwulanan pada periode triwulan 1-2001
sampai triwulan IV-2022. Produk kopi yang
dianalisis pada penelitian ini adalah komodi-
tas kopi dengan kode klasifikasi harmonized
system (HS) 0901 yaitu kopi yang telah
disangrai atau dekafeinasi maupun tidak,
sekam dan selaput kulit kopi, serta bahan
substitusi yang mengandung kopi dalam
kadar berapapun. Terdapat lima wvariabel
yang digunakan dalam analisis dan diperoleh
dari berbagai pangkalan data internasional
(lihat Tabel 1). Proses analisis data mengguna-
kan perangkat lunak Microsoft Excel 2019 dan
Eviews 12.

ANALISIS DAYA SAING EKSPOR KOPI
INDONESIA KE JEPANG

Daya saing ekspor kopi Indonesia diban-
dingkan negara eksportir utama ke Jepang da-
pat dianalisis menggunakan metode Revealed
Comparative Advantage (RCA). Metode RCA
pertama kali digunakan oleh Liesner (1958)
sebagai indikator daya saing, kemudian di-
sempurnakan dan dipopulerkan oleh Balassa
(1965). RCA dapat mengindikasikan kinerja
perdagangan dari suatu negara dan mereflek-
sikan harga relatif serta perbedaan faktor non-
harga pada arus perdagangan antarnegara
tersebut (Balassa, 1965). Selain itu, RCA meng-
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ukur daya saing melalui pangsa produk yang
diekspor oleh suatu negara relatif terhadap
pangsa dari perdagangan dunia (Podoba et al.,
2021). Secara matematis, perhitungan RCA
dapat dilihat pada Persamaan 1 berikut.

= ZUSIL e, (1)

Y Xit" Xwe

RCA

Notasi x;; menunjukkan nilai ekspor ko-
moditas kopi (j) dari negara i ke Jepang; X;;
menunjukkan total nilai ekspor (f) dari negara
i ke Jepang; x,; menunjukkan nilai ekspor
komoditas kopi (j) dunia (w) ke Jepang; X,
menunjukkan total nilai ekspor () dunia (w)
ke Jepang; i menunjukkan negara eksportir
kopi utama ke Jepang. Terdapat enam negara
eksportir kopi utama ke Jepang yang dianali-
sis antara lain Brazil, Kolombia, Vietnam, dan
Indonesia. Keempat negara tersebut dipilih
karena merupakan negara produsen kopi
sekaligus eksportir utama kopi ke Jepang (ITC
Trade Map, 2023).

Nilai RCA menetralisasi dampak ukuran
ekonomi dari suatu negara sehingga dapat
dipakai dalam membandingkan kinerja ke-
giatan ekspor komoditas antarnegara (Erkan
& Yildirimci, 2015). Nilai RCA memiliki ren-
tang 0 < nilai RCA < o, apabila nilai RCA nol
(0) mengindikasikan tidak ada ekspor suatu
komoditas dari negara tersebut, sedangkan ni-
lai RCA mendekati tidak hingga («) meng-
indikasikan bahwa negara tersebut adalah
eksportir utama relatif terhadap negara lain
pada suatu komoditas (Erkan & Yildirimci,
2015). Tabel 2 menunjukkan empat kelas nilai
RCA berdasarkan klasterisasi dari Hinloopen
& van Marrewijk (2001) untuk mempermudah
analisis daya saing ekspor komoditas suatu
negara.
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Tabel 2. Klasterisasi Nilai RCA

Rentang Nilai Keterangan
0<NilaiRCA<1 Tidak berdaya saing
1 <Nilai RCA <2  Daya saing lemah
2<NilaiRCA <4 Daya saing sedang
4 <Nilai RCA Daya saing kuat

Sumber: Hinloopen & van Marrewijk (2001)

DETERMINAN EKSPOR KOPI
INDONESIA KE JEPANG DENGAN
PENDEKATAN ECM

Analisis regresi linier berganda dengan
pendekatan model Error Correction Mechanism
(ECM) digunakan untuk menganalisis deter-
minan ekspor kopi Indonesia ke Jepang pada
jangka panjang dan jangka pendek. Terdapat
tiga tahapan analisis dalam estimasi regresi
linier berganda dengan pendekatan ECM da-
lam penelitian ini.

Tahapan pertama yaitu menguji stasio-
neritas data yang digunakan dalam estimasi
denga uji Augmented Dickey-Fuller (ADF). Uji
ADF dapat melihat keberadaan tren pada
pergerakan data dan menduga korelasi pada
error term-nya (u;) (Gujarati & Porter, 2009;
Widarjono 2012). Tahapan kedua yaitu uji
kointegrasi model dengan wuji kointegrasi
Engel-Granger. Pada uji kointegrasi, residual
dari hasil estimasi model disusun untuk
diidentifikasi keberadaan umnit root dengan
menggunakan uji ADF dan apabila hasil pe-
ngujian menunjukkan bahwa residual stasio-
ner di tingkat level, maka terdapat kointegrasi
pada variabel untuk estimasi model (Gujarati
& Porter, 2009). Tahapan ketiga yaitu melaku-
kan estimasi model jangka panjang dan jang-
ka pendek. Model estimasi jangka pendek da-
pat dikatakan valid apabila hasil estimasi koe-
fisien error correction term (ECT) bernilai nega-
tif dan signifikan (Gujarati & Porter, 2009).

Model empiris pada penelitian ini telah
ditransformasi dengan logaritma natural (In)
dalam bentuk double-log. Transformasi model
dalam bentuk double-log tersebut bertujuan
untuk melinierkan model dan menghindari
bias pada hasil estimasi (Gujarati & Porter,
2009). Estimasi model regresi menggunakan
metode Ordinary Least Square (OLS) dengan
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persamaan estimasi jangka panjang pada
Persamaan 2 berikut.

InEX, = ay+ a; InRGDPJ, +
a, InEDIST; + a3 InER, +
a,InCPIl, + asIJEPA; + e, ....... (2)

Sementara itu, persamaan estimasi jangka
pendek dapat dilihat pada Persamaan 3.

AInEX, = By + B1AInRGDPJ, +
B2AInEDIST, +
p3AInER, + B, AInCPI, +
BsIJEPA; + yu,—, + e

Notasi EX; menunjukkan nilai ekspor kopi
Indonesia ke Jepang ; RGDPJ; menunjukkan
PDB riil Jepang; EDIST, menunjukkan jarak
ekonomi antara Indonesia dengan Jepang; ER,
menunjukkan nilai tukar; CPI, menunjukkan
tingkat inflasi Jepang yang ditunjukkan oleh
nilai indeks harga konsumen (CPI); IJEPA,
merupakan variabel dummy yang menunjuk-
kan implementasi kerja sama IJEPA pada
periode ke-t, dummy bernilai 1 apabila pada
periode tersebut kerja sama IJEPA telah
diimplementasikan, sedangkan bernilai 0
untuk lainnya; A menunjukkan first difference;
e, menunjukkan error term; y menunjukkan
nilai koefisien error correction term; u;_,
menunjukkan error correction term.

HASIL DAN PEMBAHASAN

DAYA SAING KOPI INDONESIA KE
JEPANG

Nilai rata-rata RCA kopi Indonesia pada
periode 2001-2022 sebesar 2,29 yang mana
juga termasuk berdaya saing sedang. Namun
demikian, nilai RCA kopi Indonesia merupa-
kan yang terendah dibandingkan ketiga eks-
portir kopi utama ke Jepang lainnya (lihat
Gambear 1a). Posisi daya saing kopi Indonesia
tersebut juga didukung oleh penelitian Jamil
(2019); Novariani et al. (2021); Amanda &
Rosiana (2023); dan Sulistiyo et al. (2023). Hal
tersebut didukung dengan pangsa ekspor
kopi Indonesia yang relatif lebih rendah
(7,31%) daripada negara eksportir kopi utama

Daya Saing dan Determinan Ekspor Kopi Indonesia di Jepang
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Gambar 1. Rata-rata Nilai RCA Negara Eksportir Kopi Utama ke Jepang

dan Pertumbuhannya pada 2001-2022
Sumber: Diolah dari ITC Trademap, 2023

lainnya di pasar Jepang (Manalu et al., 2022;
ITC Trademap, 2023). Kecilnya nilai RCA kopi
Indonesia di Jepang dapat disebabkan oleh
jenis kopi yang diekspor oleh Indonesia masih
didominasi jenis kopi Robusta (94%) yang ma-
na memiliki nilai RCA lebih rendah diban-
dingkan kopi Arabika (Manalu et al., 2022;
Sulistiyo et al., 2023).

Secara umum, mayoritas negara eksportir
kopi utama ke Jepang menunjukkan kinerja
daya saing yang menurun (lihat Gambar 1b).
Indonesia menjadi negara eksportir kopi ke
Jepang dengan penurunan nilai RCA tertinggi
yaitu sebesar 2,94 persen. Penurunan daya
saing ekspor kopi Indonesia ke Jepang terse-
but sejalan dengan penelitian Nalurita et al.
(2014). Sementara itu, Vietnam menjadi nega-
ra eksportir kopi ke Jepang dengan pertum-
buhan nilai RCA yang positif yaitu sebesar
0,21 persen.

Penurunan daya saing eksor kopi Indone-
sia juga dapat disebabkan oleh kualitas dan
produktivitas kopi Indonesia yang rendah
akibat dominasi produksi kopi Indonesia oleh
perkebunan rakyat (99,32%) dengan sistem
pertanian tradisional dan menggunakan bibit
yang belum berkualitas (Rosiana et al., 2017;
BPS, 2022; Manalu et al., 2022). Selain itu, ma-
yoritas petani kopi Indonesia juga meng-
usahakan budidaya kopi dengan luas lahan
kecil dan sistem pengelolaan kebun belum
efisien serta belum sesuai dengan standar
sanitasi (Amanda & Rosiana, 2023). Di sisi
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lain, ekspor kopi Indonesia masih didominasi
oleh green coffee (90%) dan berkualitas rendah
yaitu grade 4 karena memiliki kadar air pada
kopi yang tidak sesuai dengan persyaratan
(12,5%) akibat tidak melalui pengelolaan pas-
capanen yang baik di tingkat petani sehingga
berdampak terhadap turunnya nilai jual kopi
yang diterima Indonesia (Sumarjo et al., 2020;
Manalu et al., 2022; Amanda & Rosiana, 2023;
Sulistiyo et al., 2023).

DETERMINAN EKSPOR KOPI
INDONESIA KE JEPANG

Hasil pengujian unit root menunjukkan
bahwa data dari seluruh variabel yang digu-
nakan dalam estimasi determinan ekspor kopi
Indonesia ke Jepang telah stasioner pada
tingkat first difference, kecuali variabel kerja
sama IJEPA yang tidak perlu dilakukan uji
stasioneritas karena merupakan variabel dum-
my. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil uji
ADF yang memiliki nilai signifikansi (p-value)
kurang dari taraf nyata 1 persen (0,01) (lihat
Tabel 3). Selain itu, hasil uji kointegrasi me-
nunjukkan bahwa residual dari hasil estimasi
model sudah stasioner pada tingkat level (level
form) sehingga menunjukkan adanya kointe-
grasi atau hubungan jangka panjang atau ke-
seimbangan antarvariabel (lihat Tabel 3).

Hasil estimasi model determinan ekspor
kopi Indonesia ke Jepang pada jangka panjang
menunjukkan bahwa semua variabel inde-
penden berpengaruh signifikan dan telah se-
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Tabel 3. Hasil Pengujian Unit Root dan Kointegrasi

. P-value

Variabel Level First Difference
Nilai ekspor kopi Indonesia ke Jepang (In EX) 0,175 0,000%**
PDB riil Jepang (In RGDPYJ) 0,389 0,000%**
Jarak Ekonomi (In EDIST) 0,338 0,000%**
Nilai tukar (In ER) 0,521 0,000***
Inflasi Jepang (In CPI) 0,998 0,000%**
Residual (u) 0,000***

Keterangan: *** signifikan taraf nyata 1%

suai dengan hipotesis penelitian, kecuali jarak
ekonomi dan nilai tukar (lihat Tabel 4). Semen-
tara itu, hasil estimasi model determinan eks-
por kopi Indonesia ke Jepang pada jangka
pendek menunjukkan bahwa hanya variabel
jarak ekonomi yang justru berpengaruh sig-
nifikan.

Kecepatan dari penyesuaian model eks-
por kopi Indonesia ke Jepang dapat mengo-
reksi kesalahan pada jangka pendek untuk
mencapai keseimbangan jangka panjang di-
tunjukkan oleh nilai koefisien dari error
correction term atau ECT (y) (Gujarati & Porter,
2009). Hasil estimasi pada Tabel 4 menunjuk-
kan nilai koefisien ECT -0,251 yang signifikan
pada taraf nyata satu persen dan secara abso-
lut kurang dari satu sehingga model estimasi
jangka pendek sudah valid. Nilai ECT terse-
but menunjukkan bahwa 25 persen penye-
suaian (adjustment) ekspor kopi Indonesia ke
Jepang akan terjadi pada tahun pertama dan
perlu sekitar empat tahun untuk kembali pa-
da keseimbangan jangka panjang.

PDB riil Jepang berpengaruh postif signi-
fikan pada jangka panjang. Hasil tersebut di-
dukung oleh penelitian Dube et al. (2018),

Tekalign & Goshu (2021), dan Sylvester et al.
(2023). PDB riil Jepang merepresentasikan
ukuran pasar Jepang sehingga menjadi kom-
ponen penarik ekspor kopi Indonesia ke
Jepang (Jagdambe & Kannan, 2020; Naabi &
Bose, 2020). Selain itu, tingkat inflasi Jepang
juga berpengaruh negatif signifikan pada
jangka panjang. Hasil tersebut sejalan oleh
penelitian Tekalign & Goshu (2021) dan serta
Hotsawadi & Widyastutik (2023). Pening-
katan inflasi dapat menyebabkan depresiasi
mata uang dan penurunan daya beli konsu-
men negara tujuan sehingga berkonsekuensi
terhadap penurunan permintaan impor dari
negara tujuan (Hotsawadi & Widyastutik,
2023).

Di sisi lain, variabel jarak ekonomi antara
Indonesia dengan Jepang hanya berpengaruh
negatif signifikan pada jangka pendek. Penga-
ruh negatif tersebut menunjukkan bahwa ja-
rak antara Indonesia dengan Jepang menjadi
proksi biaya perdagangan (trade cost) yang
menunjukkan biaya dan waktu pengiriman,
akses infromasi pasar, serta berbagai faktor
penghambat lain dalam perdagangan kopi
(Abafita & Tadesse, 2021; Ramaswamy et al.,

Tabel 4. Hasil Estimasi Model Jangka Panjang dan Jangka Pendek

. Jangka Panjan, Jangka Pendek
Variabel Coeﬁ? P]-vaglues Coe]“}‘l.g P-values

PDB riil Jepang 3,166** 0,016 0,833 0,548
Jarak ekonomi -0,146 0,744 -3,163* 0,067
Nilai tukar -0,446 0,212 0,346 0,263
Inflasi Jepang -13,424%%* 0,000 3,155 0,360
Implementasi I[JEPA 0,487%** 0,003 -0,028 0,437
Error correction term -0,251*** 0,001
Konstanta 15,530 0,590 -0,018 0,634
R-squared 0,592 0,202

Prob. (F-statistic) 0,000%** 0,005***

Keterangan: ***, **, * signifikan taraf nyata 1%, 5%, dan 10%
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2021). Sementara itu, jarak ekonomi justru
tidak berpengaruh pada jangka panjang. Hal
tersebut mengindikasikan adanya potensi
perkembangan teknologi transportasi dan
alasan politis berupa kerja sama perdagangan
(Krugman et al., 2015; Kabir et al, 2017
Yarasevika et al., 2022). Melihat pengaruh
negatif jarak ekonomi pada jangka pendek,
peningkatan pemanfaatan preferensi IJEPA
dan teknologi transportasi diperlukan untuk
mendorong ekspor kopi Indonesia ke Jepang.

Terdapat temuan menarik bahwa kerja sa-
ma IJEPA baru dapat mendorong pening-
katan ekspor kopi Indonesia ke Jepang pada
jangka panjang. Pada jangka panjang, imple-
mentasi IJEPA menunjukkan dampak dari
penurunan hambatan perdagangan bilateral
antara Indonesia dan Jepang sehingga dapat
meningkatkan perdagangan antara Indonesia
dan Jepang (Taneja et al., 2017; Pratiwi, 2021).
Akan tetapi, pada jangka pendek, kerja sama
IJEPA justru belum mampu mendorong eks-
por kopi Indonesia ke Jepang meskipun tidak
signifikan. Hal tersebut didukung dengan uti-
lisasi kerja sama IJEPA pada saat ini masih
rendah dan secara rata-rata cenderung menu-
run 1,2 persen per tahun (Ningsih et al., 2016).

Masih rendahnya utilisasi IJEPA saat ini
dapat disebabkan oleh perbedaan tarif pre-
ferensial dengan tarif most-favored nations
(MFN) yang tidak signifikan dan rumitnya
prosedur kepatuhan ekspor di bawah pre-
ferensi FTA (Sitepu & Nurhidayat, 2015). Pada
tahun 2021, perbedaan tarif preferensial JEPA
dengan tarif most-favored nations (MFN) hanya
sebesar 1 basis points (bps), yaitu 2,78 persen
untuk tarif MEN dan 2,77 persen untuk tarif
preferensial (ITC Mac Map, 2023).

Selain itu, masih terdapat sepuluh kode
hambatan non-tarif yang diterapkan oleh oleh
Jepang terhadap kopi Indonesia terkait sanita-
si dan fitosanitasi (SPS), hambatan teknis per-
dagangan (TBT), dan persyaratan pelabuhan
(ITC Mac Map, 2023). Secara legal, hambatan
non-tarif tersebut ditetapkan pada regulasi
Food Sanitation Act, Plant Protection Act, dan
Custom Act yang harus dipenuhi dalam proses
ekspor kopi Indonesia ke Jepang (ITPC Osaka,
2018). Hambatan non-tarif tersebut dapat
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menjadi tantangan bagi negara berkembang
akibat keterbatasan kapasitas finansial, teknis,
dan administrasi (Hwang & Lim, 2017
Jordaan, 2017; Kumar & Bharti, 2020). Oleh
karena itu, peningkatan utilisasi kerja sama
IJEPA dan pendampingan produksi serta
pengolahan biji kopi diperlukan untuk men-
dorong ekspor kopi Indonesia ke Jepang.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Daya saing kopi Indonesia di pasar Jepang
termasuk dalam berdaya saing sedang de-
ngan pertumbuhan kinerja daya saing yang
menurun pada periode 2001-2022. Tren menu-
run tersebut dapat diakibatkan oleh kualitas
dan produktivitas kopi Indonesia masih ren-
dah. Berdasarkan hasil regresi, jarak ekonomi
menjadi faktor yang berpengaruh negatif sig-
nifikan terhadap ekspor kopi Indonesia ke
Jepang pada jangka pendek. Selain itu, faktor
lain yang memengaruhi ekspor kopi Indone-
sia ke Jepang pada jangka panjang adalah
PDB riil Jepang, tingkat inflasi Jepang, dan
implementasi kerja sama IJEPA.

SARAN

Melihat kondisi daya saing dan deter-
minan ekspor kopi Indonesia di Jepang, pe-
merintah melalui Kementerian Pertanian per-
lu memberikan pendampingan kepada pro-
dusen kopi terkait praktik budidaya dan
pengolahan biji kopi yang terstandardisasi
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh
negara tujuan. Selain itu, pemerintah melalui
Kementerian Perdagangan dapat menegosia-
sikan penurunan tarif preferensial secara lebih
lanjut dan penetapan pemanfaatan preferensi
(preference utilization) yang seimbang. Di sam-
ping itu, pendampingan dan penyederhanaan
prosedur pemanfaatan tarif preferensial juga
diperlukan untuk mendorong pelaku usaha
kopi dalam memanfaatkan fasilitasi perda-
gangan melalui I[JEPA. Penelitian selanjutnya
dapat menganalisis secara lebih spesifik ter-
kait dampak hambatan perdagangan terha-
dap ekspor kopi Indonesia di Jepang.
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